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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMA 

melalui pendekatan STEM pada materi fluida statis. Penelitian ini dilakukan di salah satu 

SMA Negeri di Kabupaten Garut dengan jumlah sampel 40 siswa (18 siswa laki-laki dan 22 

siswa perempuan). Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan rancangan one shot 

pretest-posttest group.  Instrumen penelitian berupa soal uraian keterampilan berpikir kritis 

siswa SMA pada materi fluida statis. Berdasarkan nilai N-Gain diperoleh hasil 0.62 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator memberi 

penjelasan sederhana dan peningkatan terendah terdapat pada indikator mengatur strategi dan 

taktik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis. 

 

Kata kunci: Fluida Statis; Keterampilan Berpikir Kritis; Pendekatan STEM 

 

 

 

1 Pendahuluan 
 

Di abad 21 siswa perlu memiliki keterampilan yang dapat menunjang dirinya agar dapat beradaptasi dengan 

perubahan zaman terutama di Era 21 (Muhajir, 2019). Salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis 

(Dwyer, 2014; Harahap, 2020). Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan dasar yang harus 

dimiliki siswa untuk memecahkan masalah (Lang, 2000). Sehingga siswa dapat mencari beberapa solusi 

yang tepat berdasarkan akar permasalahannya. Dalam kegiatan pembelajaran keterampilan berpikir kritis 

perlu dibangun dan dibiasakan, untuk itu perlu adanya rancangan program kegiatan pembelajaran yang 

memfasilitasi untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa (Supena, 2021; Kurniawan, 2021). 

Dalam hal ini guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Berpikir kritis dapat merupakan keterampilan untuk menanggapi suatu permasalahan. Tanggapan yang 

diberikan dipaparkan dalam bentuk alasan yang mendasar dan logis sehingga dapat digunakan untuk menarik 

suatu kesimpulan. Dengan kata lain kesimpulan dari tanggapan merupakan suatu alternatif solusi pemecahan 

yang tepat (Kurniati et al, 2021; Hacioglu, 2021). Keterampilan untuk menemukan solusi yang tepat ini perlu 

dilatihkan salah satunya adalah dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus disesuaikan dengan teknologi yang berkembang saat ini.  Siswa 

kini lebih dihadapkan pada kemajuan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, dimulai 

pada abad 19, para pembuat kebijakan, pendidik, dan masyarakat umum seutuhnya memusatkan perhatian 

pada pengajaran dan pembelajaran sains (Wan et al, 2019; Ab Kadir, et al, 2021). Pada abad 21, pengajaran 

sains membutuhkan pendekatan yang efisien untuk membantu siswa memperdalam dan menguasai 
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pemahaman mereka tentang sains. Salah satu reformasi dalam pengajaran sains adalah melalui pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering & Mathematics) yang dikenal sebagai “Integrated STEM”. 

 

STEM merupakan hal yang sedang hangat diperbincangkan terutama di dunia pendidikan. Salah satu 

alasannya adalah karena tuntutan peradaban yang semakin serba pesat. Belajar dengan pendekatan STEM 

lebih dari sekadar memperoleh pengetahuan dasar karena memerlukan upaya untuk menghasilkan 

pengetahuan baru dan merancang solusi inovatif (Goldman, et al 2001; Minshew et al, 2021). Selain itu, 

STEM juga diyakini mampu untuk melatihkan keterampilan berpikir peserta didik secara mendalam 

sehingga dapat melihat peluang berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dari hasil kegiatan pembelajaran 

yang bermakna (Juca et al, 2020; Ryoo, J., & Winkelmann, K, 2021). 

 

Berdasarkan hasil penelitian STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada 

konsep tekanan hidrostatis (Lestari, 2019). Selain itu, pendekatan STEM juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar, kolaborasi dan keterampilan berpikir kritis siswa. (Kurniati et al, 2021; Hacioglu, 2021; Bulu et al, 

2021). Untuk itu dipandang perlu menerapkan sebuah metode pembelajaran yang dapat menunjang dan 

memfasilitasi juga menggiring siswa untuk berpikir kritis salah satunya adalah dengan pendekatan STEM. 

 

Pendekatan STEM dalam pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada berfokus isu pada 

dunia nyata, mengajukan pertanyaan (scientific process), dan mendefinisikan masalah (engineering process), 

serta engineering design process (design, construct, and test). Siswa merumuskan isu/permasalahan yang 

diberikan oleh guru dan berkaitan dengan produk teknologi. Siswa mengajukan pertanyaan dan mencoba 

menjawab pertanyaan disertai alasannya. Siswa merancang solusi permasalahan dengan membuat rancangan 

teknologi sederhana. Kemudian siswa membuat remodeling produk teknologi sesuai dengan analisis sistem 

dan konsep yang dipelajari.  

 

Indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan dalam penelitian ini merupakan lima indikator umum 

menurut Ennis (2011). Indikator tersebut yaitu: memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), memberikan penjelasan lanjut 

(advanced clarification), dan mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic).  

 

2 Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre eksperimen dengan rancangan one 

shot pretest-posttest group. Pemilihan metode ini karena hanya ingin mengetahui dampak dari penerapan 

pendekatan STEM dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada materi fluida statis 

tanpa menguji efektivitasnya jika dibandingkan dengan perlakukan lain (Cresswell, 2014; Fraenkel, 2012). 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan. Tahapan pertama siswa diberikan tes awal (pretest) keterampilan 

berpikir kritis sebelum diberikan perlakuan. Tahapan kedua siswa mendapat perlakuan pembelajaran 

(treatment) dengan menerapkan pendekatan STEM pada materi fluida statis, yaitu konsep tekanan 

hidrostatis, hukum Pascal dan hukum Archimedes. Tahapan ketiga siswa diberikan tes akhir (posttest) 

keterampilan berpikir kritis siswa. Rancangan penelitan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
 

Pretest Treatment Posttest 

O X O 

 

Keterangan: 

O: Pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

X: Penerapan pendekatan STEM pada materi fluida statis 
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Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa program Ilmu Alam di salah satu SMA di kabupaten Garut 

dengan jumlah sampel 40 siswa (18 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan). Teknik pengambilan sampel 

dengan cara pengambilan kelas secara acak (random class). Teknik tersebut dilakukan mengingat tidak 

memungkinkan jika diambil siswa secara acak dengan merubah formasi siswa yang sudah ada di kelas 

tersebut. Sehingga diambil satu kelas secara acak untuk dijadikan subjek penelitian.  

 

Instrumen yang digunakan berupa tes keterampilan berpikir kritis berbentuk soal uraian pada materi fluida 

statis yang mencakup konsep tekanan hidrostis, prinsip hukum Pascal, dan hukum Archimedes. Masing-

masing soal disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kirtis (Ennis, 2011). Validitas instrumen 

menggunakan validitas konstruk yang menunjukkan kesesuaian soal, kunci jawaban, rubrik penskoran dan 

kalimat soal yang digunakan. Reliabilitas instrumen sebesar 0,79 dengan kategori tinggi. Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa diukur dengan menggunakan Gain yang dinormalisasi (N-Gain). N-Gain 

yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori menurut Hake (1999) yang disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Interpretasi Nilai N-Gain 
 

N-Gain (N) Kategori 

N < 0,3 rendah 

0,3  N < 0,7 sedang 

0,7  N  tinggi 

 

 

3 Hasil dan Pembahasan 
 

Data keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari rata-rata nilai pretest, posttest, dan Gain yang 

dinormalisasi (N-Gain).  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 24, nilai 

posttest sebesar 71, maka diperoleh nilai Gain 47 (nilai maksimum 100). Nilai Gain dinormalisasi sehingga 

menghasilkan N-Gain sebesar 0,62 (nilai maksimum 1). Jika dikonfirmasi ke dalam kategori Hake (1999), 

maka nilai N-Gain keterampilan berpikir kritis siswa sebagai dampak penerapan pendekatan STEM termasuk 

dalam kategori sedang.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis sebagai dampak penerapan 

pendekatan STEM pada materi fluida statis. Hal ini dapat disebabkan karena selama pembelajaran pada 

materi fluida statis, siswa dilatih untuk belajar berpikir tingkat tinggi. Siswa mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya dari berbagai isu dan pengalamannya. Siswa menghubungkan pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan STEM (Arnold, S., 

Warner, W.J., & Osborne, E.W., 2006). Siswa mengidentifikasi berbagai permasalahan dalam isu STEM 

yang diberikan dan belajar menyimpulkan suatu konsep atau kejadian yang berkaitan dengan fluida statis. 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan Ennis (1985), bahwa berpikir kritis yaitu mampu memberikan 

alasan, berpikir secara reflektif, dan fokus untuk memutuskan apa yang akan dilakukan atau apa yang 

diyakini.  

 

Faktor lain yang dapat menyebabkan peningkatan keterampilan berpikir kritis diantaranya karena dalam 

pembelajaran dengan pendekatan STEM banyak melakukan kegiatan hands-on yang melibatkan siswa dalam 

pembelajaran. Kegiatan tersebut pada saat siswa bersama-sama dalam merancang dan membuat produk 

teknologi sederhana. Chanchaicaovivat, dkk. (2009), menyatakan bahwa kegiatan hands-on dapat 

menyebabkan pemahaman yang bermakna antara siswa sebagai pembelajar dan fenomena yang terjadi di 

dalam kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

  

Keterampilan berpikir kritis siswa yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari lima indikator (Ennis, 2011). 

Persentase rata-rata skor pretest-posttest tiap indikator disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1, 

dapat dilihat bahwa persentase rata-rata skor pretest dibandingkan posttest selalu mengalami peningkatan 
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tiap indikator. Hal ini semakin menguatkan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, termasuk dalam setiap indikator.  
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Gambar 1. Persentase rata-rata skor pretest-posttest siswa tiap indikator keterampilan berpikir kritis 

 

Adapun skor N-Gain untuk tiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa N-Gain seluruh indikator keterampilan bepikir kritis siswa 

mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator memberikan penjelasan sederhana 

(0,84), sedangkan peningkatan terendah terdapat pada indikator mengatur strategi dan taktik (0,37). 
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Gambar 2. Rata-rata N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Tiap Indikator 

 

Indikator memberikan penjelasan sederhana yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sub 

indikator, yaitu memfokuskan dan menjawab pertanyaan serta menganalisis argumen dengan alasan. 

Indikator memberikan penjelasan sederhana dilatih dengan pendekatan STEM dalam tahap scientific 

process. Siswa dilatihkan untuk untuk memfokuskan pertanyaan terhadap berbagai masalah yang dihadapi, 

diantaranya pada isu banjir karena sumbatan alian sungai. Siswa mengajukan pertanyaan cara membuat alat 

yang dapat mengangkat atau memindahkan tumpukan sampah yang menyumbat aliran sungai. Setelah siswa 

mengajukan pertanyaan, guru membimbing siswa untuk menjawab pertanyaannya sendiri berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 

Duran (2012), bahwa STEM dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada kemampuan 

memberi alasan. Contoh pertanyaan dan jawaban siswa terkait materi fluida pada penerapan prinsip hukum 

Pascal dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pertanyaan dan jawaban siswa terkait materi fluida statis 

 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terendah terdapat pada indikator mengatur stategi dan taktik. Siswa 

diharapkan dapat berpikir untuk meninjau dan menentukan suatu tindakan. Indikator mengatur strategi dan 

taktik dilatihkan pada pada tahapan design and construct. Pada tahap ini siswa merancang dan membuat 

suatu produk teknologi sederhana berdasarkan isu permasalahan yang dihadapi sebelumnya. Guru 

melatihkan indikator mengatur strategi dan taktik dengan cara menginstruksikan siswa untuk meninjau 

kelemahan atau kelebihan rancangan dan produk teknologi sederhana yang mereka buat. Salah satu 

rancangan dan produk teknologi yang mereka buat diantaranya lengan hidrolik sederhana, dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Rancangan dan Produk Lengan Hidrolik Sederhana Siswa 

 

Siswa mengemukakan kekurangan produk lengan hidrolik sederhana yang mereka buat. Lengan hidrolik 

hanya dapat bergerak ke atas dan ke bawah, sehingga hanya dapat digerakkan untuk mengangkat benda berat 

tanpa dapat memindahkan benda tersebut ke kiri atau kanan. Guru menginstruksi untuk meninjau kembali 

produk yang mereka buat dan melatih siswa untuk berpikir menemukan solusi untuk mengatasinya. Namun, 

siswa belum dapat mengungkapkan staregi atau taktik untuk mengatasi kekurangan produk tersebut. Hal ini 

dapat memperkuat alasan rendahnya peningkatan indikator mengatur strategi dan taktik.  

 

Jika dianalisis lebih lanjut pada rancangan lengan hidrolik sederhana yang siswa buat, rancangan tersebut 

hanya menggunakan dua buah spuit dan satu selang. Padahal untuk dapat memindahkan suatu benda, 

dibutuhkan gerakan ke atas-bawah dan depan-belakang. Hal ini dapat menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam mengatur strategi dan taktik belum maksimal. 
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4 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka dapat disimpulkan penerapan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis. Rata-rata nilai N-Gain peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis sebesar 0,62 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Peningkatan keterampilan berpikir kritis tertinggi terdapat pada indikator memberi penjelasan 

sederhana dan peningkatan terendah terdapat pada indikator mengatur strategi dan taktik.  
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